BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG PENERAPAN SMESCOMART DALAM

PENINGKATAN EKONOMI PESANTREN

A. Pesantren
1. Pengertian Pesantren

Kata pesantren berasal dari kata santri denganaawpE’ dan
akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para damata santri berasal
dari bahasa india yang berarti orang yang tahu {bukw suci agama
hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agamduhatau buku-buku
tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan kata pondoksddedari kata
funduk,yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat ainggderhana.
Dan pesantren sendiri mempunyai arti madrasatamesratau pondék

Dalam pemakaian kata sehari-hari, istilah pesanisa disebut
dengan pondok saja atau kedua kata ini digabungjachempondok
pesantren. Secara esensial, semua kata ini menganiakna yang sama
kecuali sedikit perbedaan yaitu pada kata pondalg ymempunyai arti
suatu tempat pemondokan bagi pemuda-pemudi yangikuginpelajaran-
pelajaran agama Islam, dan pesantren sendiri meyaparti asrama atau

tempat para santri mengdji.

! YasmadiModernisasi Pesantren, kritik Nur Cholis Madijid fiadap Pendidikan Islam
Tradisional Ciputat, Quantum Teaching, 2005, him. 61-62.

2 Eko EndarmokoTesaurus Bahasa Indonesitakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006, him. 473

% saliman dan Sudarson&amus Pendidikan, Pengajaran dan Umudakarta: PT
Rineka Cipta, 1994, him. 180-185.
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Dalam perkembangannya penggunaan gabungan kediah ist
secara integral yakni pondok dan pesantren memaddok pesantren
lebih mengakomodasikan karakter keduanya. hal detsmenciptakan
sebuah pengertian bahwa, pondok pesantren adalatu dembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakuiyamakat sekitar,
dengan sistem Asrama (komplek) di mana para same&nerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau asabtr yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan leadership seorang atau
beberapa orang kiai dengan ciri khas yang berdfatsmatik serta
independent dalam segala hal.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Isladmstonal di
Indonesia, tumbuh dan berkembang sejak beberapd kha setiap
pesantren secara minimal haruslah mempunyai poratak asrama,
masjid, santri, pembelajaran baik kitab kuning meugl-qur'an dan
adanya kiai sebagai pemimpin dan panutan.asramapatadok sangat
penting bagi adanya pesantren karena pengajiarpelaelajaran ilmu-
ilmu agama dilakukan setiap hari bahkan bisa dkeat®4 jant.

2. Tujuan Pesantren

Tujuan pendidikan dalam pesantren merupakan bagipadu dari
faktor-faktor pendidikan. Tujuan merupakan kunci béwhasilan
pendidikan, di samping faktor-faktor lain yang tatkdengan pendidik,

peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan p#kdn. Keberadaan

* M. Arifin, Kapita Selakta Pendidikan Islam dan Umubakarta: Bumi Aksara, 1991,
him. 240.
® Harun Nasution, et aEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan, 1992, him. 771.
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empat faktor tersebut akan tidak ada artinya jikakt diarahkan oleh

suatu tujuan.

Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribag#rg beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermarifagt masyarakat
atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalanadiekawula atau
abdi masyarakat, atau menjadi pelayan masyarakétagasnana
kepribadian Nabi Muhammad SAW, atau mengikuti stnNabi, mampu
berdiri sendiri, bebas, dan teguh dalam kepribadi@nyebarkan agama
atau menegakkan agama Islam dan kejayaan umatndahdengah
masyarakat. Dan mencintai ilmu dalam rangka mengegian
kepribadian manusia.

Tujuan pendidikan dalam pesantren dapat diklasikean menjadi
dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan umum, adalah membina warga negara agar forérkdian
muslim sesuai dengan ajaran agama Islam dan mekananasa
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannsamfadikannya
sebagai orang yang berguna bagi agama, masyadakabangsa.

b. Tujuan khusus,

1. Membidik santri atau anggota masyarakat menjadirasep

muslim yang bertagwa kepada Allah SWT, berakhlaklianu

® Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kalitmsur dan Nilai
SistemPendidikan Pesantredakarta: INIS, 1994, him. 59.
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memiliki kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahiinbaebagai
warga negara yang berpancasila.

2. Membidik santri atau anggota untuk menjadikan manosislim
selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjidas,
tabah, tangguh, dan wiraswasta dalam mengamalkamalsesiam
secara utuh dan dinamis.

3. Membidik santri atau anggota untuk memperoleh kaglian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat memizingya
dan bertanggung jawab dalam membangun bangsa darane

4. Membidik para santri atau anggota untuk menjadagartenaga
penyuluh keluarga, masyarakat sekitar dan pedesaan.

5. Membidik para santri atau anggota agar menjadig@nenaga
yang cakap dalam berbagai sektor pembangunan, $hyesu
pemabngunan sektor mental-spritual.

6. Membidik santri atau anggota untuk membantu meratigin
kesejahteraan sosial mayarakat dalam rangka usddia dangka
usaha pembangunan ban§gsa.

3. Dinamika Perkembangan Pesantren
Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pésadidyang
pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem p&aaidertua saat ini
dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia jyadgenous

Pendidikan ini semula merupakan pendidikan agatamlyang dimulai

" Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Deratikasi
Institusi Jakarta: Erlangga, 2000, him. 4-7.
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sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara paod ke 13.
Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikaemakin teratur
dengan munculnya tempat-tempat pengajian (“ngga)i’iigkemudian
berkembang menjadi pendirian tempat untuk mengurdapk para santri,
yang sampai sekarang disebut dengan Pesdhtren.

Peran pesantren sejak dulu memang tidak pernals ldpagan
peran edukatif yang murni mengajarkan ilmu-ilmuskanan. Pesantren
dengan label pendidikan agama yang diemban, dikanapakan
berkontribusi penting dalam pembenahan “kemiskinapiritual”
masyarakat. Kurikulum pesantren menawarkan kajsanrgysangat penting
yang tidak hanya terbatas pada bagaimana membamdasi dengan
Tuhan, namun juga relasi dengan sesama manusipumaingkungan.
Penyajian pelajarannya sangat kental dengan nuatsduargaan. Tipe
penyajian pelajarannya pun masih sangat sedefhana.

Dalam rangka menghadapi tuntutan masyarakat, leabag
pendidikan pondok pesantren haruslah bersifat fangg sebab lembaga
pendidikan sebagai salah satu wadah dalam masyabaksa dipakai
sebagai “pintu gerbang” dalam menghadapi tuntutasyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus mengalamiopkan. Untuk itu
pondok pesantren perlu mengadakan perubahan dalamghadapi

tuntutan yang ada dalam masyarakat. Yaitu denganbmdék kemandirian

8 M.Sulton, dan Moh KhusnurindloManajemen Pondok Pesantren Dalam Perspektif
Global, Yogyakarta: Laksbang, 2006, him. 4.

® Ismail SM, Dinamika Pesantren Dan Madrasalogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002,
him. 53.
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baik pada santri asuhannya maupun masyarakat sekamun dengan
adanya perubahan dalam era global seperti sekamar@erlu dilakukan

penyesuaian-penyesuaian terutama dalam manajemegaykeberadaan
pondok pesantren tidak hanya dipandang sebagaialganipendidikan

yang hanya mengajarkan tentang Islam ¥hja.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tegndimbul
beberapa kecenderungan masyarakat dalam melihai, piosmgsi, dan
peran pesantren. Di satu sisi ada yang menilai npesa merupakan
lembaga pendidikan yang hanya mampu mencetak alyamg memiliki
kemampuan agama tanpa kemampuan yang dibutuhkan ghasusnya
tenaga kerja. Pandangan seperti ini menjadikampesasebagai lembaga
pendidikan “pelarian”. Dalam menyikapi pandangan telah banyak
pesantren yang memberikan bekal keterampilan tephpdra santrinya.
Pesantren tidak hanya membekali santri-santringau ikeislaman saja
tetapi telah memberikan keterampilan yang bersiatikatif dan siap
kerja*

Dalam perkembangannya, semangd&nterpreuner sebuah
pesantren akan ditentukan oleh kepemimpinan seokag Pimpinan
pesantren atau seorang kiai telah menjadi kun@andainengendalikan
sebuah pesantren bahkan sebagian besar pesanteen béstoris telah
bergantung sepenuhnya pada kemampuan pribadi HKiaingiai

merupakan cikal-bakal dan sekaligus merupakan elegang paling

M. Sulton, Dan Moh Khusnuridj@p.cit him. 1-2.
" Irwan Abdullah, et all.Agama Pendidikan Islam Dan Tanggung Jawab Sosial
PesantrenYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 3.
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pokok dari sebuah pesantren. Dengan kata lainngslammgan sebuah
pesantren bergantung pada kemampuan untuk menipes®erang
pengganti kiai yang berkemampuan cukup tinggi @ ditinggal wafat
kiai yang sebelumny¥.

Aspek kepemimpinan kiai pada pesantren sangatmuek&rena
akan menunjukkan bagaimana para kiai menjaga haoungrmonis baik
dengan komunitas umum maupun dengan para kiaiylairdalam fungsi
pendidikan, satu kenyataan penting muncul, yakmneddaraan tradisi
Islam dan mengamalkan ilmu keagamaan yang sesaaiasyislam. Hal
tersebut menjadi tugas penting dan peran tersatak bisa diwakilkan
pada kelompok lain dalam komunitas Islam karenauaebkeyakinan
bahwa para ulama adalah pewaris nabi, oleh karanatidak bisa
disepelekan dalam penyerahan jabatan kepemimpalamdesantret?

4. Peran Pesantren Dalam Proses Pengembangan Ekonomi

Pesantren didiami oleh santri yang bermukim yanglahnya
sangat banyak dan bisa menjadi konsumen positif pakembangan
ekonomi pesantrennya. Selain itu, pesantren jugadapatkan dukungan
dari masyarakat sekitar dalam berbagai kegiatankgmayataan tersebut
dapat lebih memperkuat lagi bagi pesantren dalamggabangan

ekonominya-*

2 Ibid. him. 167.

13 Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren Perhelatan Agama dan Tradisi
Yogyakarta: LKiS, 2004. him. 14.

14 A. Halim, et al. Manajemen PesantrerYogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005, him.
248.
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Sebagai persyaratan agar pondok pesantren mergddiadalah
bagaimana mengatur berbagai potensi yang ada gghpuaensi tersebut
menjadi faktor pendukung dalam pembangunan pondsé&rgren. Namun
demikian dalam proses pengembangan potensi yang poadok
pesantren menghadapi masalah, yang diantaranyaahadalrangnya
sumber daya manusia yang berkualitas, minimnyanaagian prasarana,
dan akuntabilitas program kemasyarakatan yang Ruramemadai,
terutama yang berkaitan dengan kebutuhan era glbesigan demikian
pengembangan faktor-faktor tersebut merupakan kbbat yang
mendesak dan menjadi prasyarat utama untuk penggabapotensi
pondok pesantren.

Salah satu sektor penting dalam pembangunan sgsiay
mendapatkan perhatian serius hampir dalam setiapeprpelaksanaan
pembangunan adalah aspek pendidikan. Bidang p&adidiu sendiri
telah menjadi pilar utama penyangga keberhasiladakganaan
pembangunan sosial. Banyak pesantren tidak lagi yahan
menyelenggarakan pendidikan, tetapi mulai menirkghkat fungsi
kemasyarakatannya, misalnya terlibat langsung datmngembangan
masyarakat sekitarnya.

Pada masa sekarang pesantren tidak hanya menyaiakgg
pengajian kitab-kitab Islam Klasik, tapi juga meleyggarakan
pendidikan formal dengan berbagai tingkatannyahkBn kalau tidak

ingin menggantungkan diri pada sumber dana daakpitiar yang kurang
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pasti seperti selama ini, Pesantren dituntut umhgmiliki sendiri unit

usaha sebagai sumber dananya

Dengan meningkatnya kegiatan tersebut tentunya gb@iagn
pesantren tidak cukup hanya ditangani oleh kiarssepdiri. Oleh karena
itu perlu diterapkan pola kepemimpinan yang memungin adanya
pembagian tugas menurut bidangnya.

Dewasa ini, pesantren telah mengalami situasi kejwyang
dikenal sebagai rasa tidak menentu (keadaan rawany disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Statis atau bekunya struktur sarana-sarana yaradalin pesantren
pada umumnya, baik sarana yang berupa manajemenpgginan
yang trampil maupun sarana material (termasuk lgargn masih
berada pada kuantitas yang sangat terbatas. Keteapasarana itu
membawa akibat tidak mungkin dilakukannya penangddesulitan
yang dihadapi secara integral atau menyeluruh.

2. Situasi yang serba transisional yang dihadapi bl@ihgsa Indonesia
saat ini.

3. Kesadaran akan sedikitnya kemampuan untuk mengeatsingan-
tantangan yang dihadapi oleh pesantren terutami@nigen yang
diajukan oleh kemajuan teknik yang mulai dienyanehobangsa

seperti Indonesia.

M. Dawan RaharjoPergulatan Dunia PesantrerYogyakarta: Pustaka Pesantren,
2000, him. 115-118.
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4. Sulitnya mengajak masyarakat tradisional yang besif pada
pesantren ke arah sikap hidup yang lebih seragsyaelkebutuhan-
kebutuhan nyata pesantren, padahal pesantren tidakgkin
melakukan kegiatan berarti tanpa dukungan dan bamhereka dalam

keadaannya yang sekarang'thi.

B. Koperasi Pondok Pesantren

Dalam pengelolaan Pondok Pesantren sebagai suatibada
Pendidikan, peran Kyai sangat besar dalam menemtiwfaan dan kegiatan
yang harus dilakukan. Keadaan ini telah menjadikeampir seluruh
pengelolaan sumber daya baik fisik ataupun findnbanyak ditangani
langsung oleh Kyai atau oleh Keluarga Kyai dengantien Santri yang
dipercaya untuk melaksanakan kegiatan keseharianpdadidikan Pondok
Pesantren. Secara umum, kepengurusan dalam Pesaéattai dari kyai,
guru/ustadz, pengurus Pondok Pesantren, pimpin#runit kegiatan dan
tenaga kesekretariatan Pondok Pesantren.

Kekuatan pesantren merupakan kekuatan tangguh tgdaiy terbukti
memberikan kontribusi besar bagi negeri ini, bikdg awalnya pesantren
mendidik lewat surau-surau kecil, menyuarakan maaal akhlak lantas kaum
santri bersama kiai-kiainya menjadi pematik perggnamelawan penjajahan,
pesantren juga telah membangun perekonomiannyarisgaglg berpengaruh

terhadap masyarakat di sekitarnya. Dari jumlah miesa yang tersebar di

*  Abdurrahman Wahid, Dinamisasi dan Modernisasi PesantrenYogyakarta:

LKiS,2001, him. 37-47.
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seluruh Indonesia dan sekitar 5 ribu diantaranightenerambah ke wilayah
ekonomi dan memiliki koperasi pesantren yang bexbduaikum.

Kekuatan pesantren yang terstruktur seharusnya t ddghih
diberdayakan dalam peningkatan perekonomian batkikupesantren itu
sendiri, wilayah disekitarnya maupun yang lebihsludan tidak menutup
kemungkinan bila diberdayakan dengan benar, pesaakan dapat menjadi
kekuatan ekonomi yang dapat menguatkan pondasi@eseian nasional.

Koperasi pondok pesantren sebagai wadah penggerakgmomian
pesantren merupakan sebuah instrumen yang dapatinfapg program
pemerintah dalam membangun ekonomi masyarakat, ingaigsebagian
besar kekayaan hanya terpusat pada wilayah-wilsgmhpit, hanya 30 %
penduduk planet bumi yang menikmati kekayaan memy0 % hanya
mendapatkan sisa-sisa dari 20 % sumber kekayaara.dBia melihat
koperasi pesantren kita akan menemukan model ksipgeag memiliki
resiko konflik yang lebih kecil disebabkan krediiai$ kiai dan santri.

1. Pengertian Koperasi
Koperasi dilihat dari segi bahasa secara umumshkdari bahasa
latin yaitu ‘cuni yang berarti “dengan” danaprear’” yang berarti
“bekerja”. Dari dua kata ini dalam bahasa inggrkedal istilah ‘to” dan
“operatiori yang dalam bahasa belanda disebut dengan istilah
“cooperatieve verenegirigyang berarti bekerjasama dengan orang lain
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kata cooperaemudian diangkat

menjadi istilah ekonomi sebagai kooperasi yangkdlikan menjadi suatu
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bahasa ekonomi yang di kenal dengan istilah kop&ras

Sedangkan koperasi dalam kamus bahasa Indonesutisebagai
organisasi yang berwatak sosial beranggotakan ayearyg, badan-badan
hukum koperasi sebagai usaha bersama berdasarkas agas
kekeluargaan®

Koperasi berasal dari katoperation yang berarti kerja sama.
Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengaerkspadalah suatu
perkumpulan yang dibentuk oleh para anggotanya aterwarga yang
relative rendah dan bertujuan memajukan tingkatumidoersama.
Sedangkan koperasi sendiri adalah suatu perkumpati@m organisasi
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukup lyakerja sama
dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesgjahtanggota atas
dasar suka rela secara kekeluargaan.

Sebagian ulama menyebut koperasi den§ginkah Ta’awuniyah
(persekutuan tolong-menolong), yaitu satu pihak yadiakan modal
usaha antara dua orang atau lebih, yang satu piteiyediakan modal
usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha asas mafit sharing
(membagi untung) menurut perjanjigh.

Pada dasarnya koperasi adalah suatu perkumpularg yan
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukyperds» yang

memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai tangdengan

' Sutantya Rahardja Hadhikusuntéykum Koperasi Indonesia cet-2akarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002, hal. 1.

18 saliman dan sudarsormp, cit him 126.

¥ Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 289
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bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaillamempertinggi
kesejahteraan para anggotanya.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 rtgnta
perkoperasian terdapat pengertian sebagai bekkperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang-orang atau badammhuidoperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan pkopgrasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkarasdés kekeluargaan.

Koperasi sebagai organisasi ekonomi yang berwatalalsharus
mampu menjalankan kegiatannya secara seimbangmadampu berdiri
sendiri menjalankan kegiatan usahanya untuk metiapéaba. Sehingga
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya darn degrapertinggi
jasmani para anggotan$a.

Sedangkan koperasi menurut Menteri Negara Usahal an
Menengah RI no:129/KEP/M.KUKM/XI/2002 adalah badsaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum. #&psekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar akakikrgaan.

Prinsip-prinsip koperasi Dalam bab lll, Bagian Kad®asal (5)
UU No. 25 Tahun 1992 diuraikan bahwa:

1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebaggiuter
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka,

b. Pengelolaan dilakukan dengan demokratis,

2 sonny Sumarsondvianajemen koperasi Teory dan Praktikogyakarta: Graha limu,
2003, him. 1-2
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c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara addndang
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota,
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal,
e. Kemandirian.
2. Dalam pengembangannya, maka koperasi melaksanakarppnsip
tersebut sebagai:
a. Pendidikan perkoperasian,
b.  Kerjasama antar koperd3i.
Dengan adanya prinsip tersebut, koperasi dapatdaiaa dari
badan usaha lainnya, karena adanya:
a. Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi.
b. Adanya prinsip demokrasi.
c. Pembagian sisa hasil usaha berdasarkan atas preemiidan dan asas
kekeluargaan.
d. Koperasi bukan merupakan akumulasi modal.
e. Prinsip kemandirian dari koperasi.
f. Dalam pengembangan koperasi juga melaksanakanipgppnsesip
pendidikan perkoperasian dan kerjasama antar ksigéra
2. Tujuan Koperas
Adapun tujuan koperasi adalah memajukan kesejateaaggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya sattanémbangun

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewajudkasyarakat

ZRedaksi Sinar GrafikalJndang-Undang Perkoperasian 1992 (UU NO.25 TH.1992)
Jakarta: Sinar Grafika, 1993, him. 3-4.
2 sytantya Rahardja Hadhikusurog, cit,him. 47-51.
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yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancaaiidshdang-Undang
Dasar 1945. Sedangkan tujuan utama pendirian Kiaperasi adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi para aaggm.

Namun demikian, karena dalam memperjuangkan peatagk
kesejahteraan ekonomi anggotanya, koperasi bergepada asas dan
prinsip-prinsip ideal tertentu, maka kegiatan kape biasanya juga
diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahtenaasyarakat
secara keseluruhan. Lebih dari itu, karena perjgarigoperasi biasanya
terjalin dalam suatu gerakan tertentu yang bersiésional, tidak jarang
keberadaan koperasi juga dimaksudkan untuk pembangsuatu tatanan
perekonomian tertentd.

3. Fungs Koperas

Fungsi dari koperasi dalam hal ini adalah membarjkaa kepada
anggota dan anggota mengeluarkan biaya untuk metigga Dengan
demikian koperasi pada dasarnya tidak mendapataatapa-apa, akan
tetapi anggota yang menerima manfaat tersebut. réepeyang
berdasarkan kekeluargaan dan kegotong royongak teaarti bahwa
koperasi meninggalkan sifat dan syarat-syarat ekomg sehingga
kehilangan efisiensiny.

Fungsi dan peran koperasi berdasarkan pasal 4 grdiadang

No.25 Tahun 1992 tentang perkoperasian sebag&ueri

% Sonny Sumarson@p. cit him. 6-7.
%4 R.T. Sutantya Rahardja Hadhikusyrop cit him. 40.
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o

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampgoaarei
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umuomyé
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertikggitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakudan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasigaelsoko
gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekan
nasional yang merupakan usaha bersama atas asdisakgkan dan
demokrasi ekonontt

4. Macam- macam Koperas
Macam-macam koperasi dapat dilihat dari dua segtama dari segi
bidang usahanya, yang kedua dari segi tujuannya.
Dari segi bidang usahanya, koperasi dapat dibagnjade dua
macam, yaitu:

1. Single Purpose Cooperatiofkoperasi tunggal usaha, yaitu koperasi
yang hanya melakukan satu bidang usaha saja, isdqgrerasi
konsumsi, koperasi kredit.

2. Multy Purpose CooperatioifKoperasi Serba Usaha), yaitu koperasi

yang menjalankan beberapa fungsi, baik sebagair&sipproduksi,

koperasi konsumsi maupun sebagai koperasi kredit.

% Redaksi Sinar Grafikap, cit him. 3.
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Dari segi tujuan koperasi dapat dibagi menjadi biggian, antara lain:

1. Koperasi konsumsi, berusaha mencukupi kebutuhaa g@ggota
dalam berbagai jenis barang kebutuhan sehari-hari.

2. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang mengurus lpetan
barang-barang yang bahan-bahannya dihasilkan ofejgota
koperasi.

3. Koperasi kredit, yaitu koperasi yang memberikantgiengan
kepada anggota-anggotanya melalui usaha simpaanpidgngan

sistem kredit®

C. Pentingnya Manajemen dalam Koperas

Peran pesantren dalam pengembangan dan pendayagpogansi
masyarakat sudah tidak diragukan lagi. Pendayagup@ignsi ekonomi juga
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam aaisivah memodernkan
pesantren agar selalu berpegang teguh kepada Ist@am, dan Ihsan. Salah
satu upaya yang dilakukan dalam mengembangkan gpoédonomi oleh
pesantren adalah dengan pembentukan koggrasi.

Pengembangan koperasi pondok pesantren merupakgem bdalam
pertumbuhan ekonomi wilayah. Terlebih keberadaamd®lo Pesantren, telah
terbukti memberikan andil yang besar dalam kehidupkonomi rakyat,

khususnya dalam menumbuhkan wirausaha baru, yanglikikarakteristik

% KartasapoetraPraktik Pengelolaan Koperasiakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 3.
?" http://kbaa.blogspot.com/2007/12/pesantren-dituinémntuk-
koperasi/html/08/04/2010/14.30.
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khas: penuh kejujuran, berani mengambil resika, pi@ntang menyerah, dan
mandiri. Ciri demikian merupakan prinsip dasar bdmrkembangnya
wirausaha yang profesiorfi.

Manajemen merupakan salah satu bagian penting atganisasi
koperasi, berhasil tidaknya sebuah koperasi sdrggantung pada mutu dan
kerja dalam bidang manajemennya. Apabila oranggpalam manajemen
kejujuran, kecakapan dan giat dalam bekerja malkarbleemungkinannya,
koperasi akan mengalami kemajuan yang lebih baiind¢men memang
bukanlah satu-satunya unsur yang menentukan gagdnya suatu usaha,
tetapi bagaimanapun orang-orang dalam manajemenpurgm@i peranan
penting dalam menjalani usaharfya.

1. Pengertian Manajemen

Pada dasarnya aktivitas manajemen setiap lembagaoeganisasi
termasuk Pesantren selalu berkaitan dengan usaha-uosgengembangkan
dan memimpin suatu tim kerjasama atau kelompok gordaam satu
kesatuan, dengan memanfaatkan sumber daya yanyaupa.semuanya
ditujukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapdaka tidaklah salah
jlka manajemen sangat terkait erat dengan persokéggemimpinan.
Karena manajemen sendiri jika dirunut dari etimolgg yang berasal dari
sebuah katananageatau manusyang berasal dari bahasa latin berarti

memimpin, menangani, mengatur, atau membimfing.

*® Wahjoetomo Perguruan Tinggi Pesantrefakarta: Gema Insani Press, 1997, him, 93-97.
* Sonny Sumarson®p. cit him. 71-72.
* A. Halim, et all,op cit. him. 70-71, hal. 233.
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Manajemen dalam istilah perbankan adalah proseggeeakkan
tenaga manusia, modal dan peralatan lainnya seeapadu untuk
mencapai tujuan tertentu. Kombinasi antara kebfjalaministrasi, dan
orang yang mengambil keputusan dan pengawasandylamtyhkan untuk
melaksanakan tujuan pemilik dalam mencapai stabilitan pertumbuhan
usaha, formulasi kebijakan membutuhkan analisisusefiaktor yang akan
mempengaruhi keuntungan jangka pendek atau jarmijang’"

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasi
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota samndan proses
penggunaan berbagai sumber daya organisasi selzagaigang telah
ditetapkar®™ Manajemen merupakan suatu proses atau kerangia ker
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatmkelk orang ke
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-nadakgang nyata,
manajemen merupakan suatu kegiatan, sedangkarksaesnya disebut
manajer atau pengelola.

Manajemen juga disebut sebagai ilmu pengetahuarpumaseni.
Ada suatu pertumbuhan yang teratur mengenai maeajesuatu ilmu

pengetahuan yang menjelaskan manajemen dengan cpeng&epada

31 Sujana IsmayaKamus Perbankan Inggris-Indonesia, Indonesia InggBandung:
Pustaka Grafika, 2006, him. 395.

32 James A.F. stoner, dan Charles wanRekencanaan Pengambilan Keputusan Dalam
ManajemenJakarta: PT Rineka Cipta, 1993, him. 5.
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kebenaran-kebenaran umum. Seni adalah pengetahagaimana
mencapai hasil yang diingink&h.

Dalam Al-Qur'an terdapat ayat yang menyatakan batANah
sangat mencintai perbuatan yang menggunakan magmajetau aturan-

aturan yang baik. Di antaranya dalam Al-Qur'an 8ukah-Shaf: £*

g
&% ¢

S0 s 3 0 Rl LN S

8

Coyioia D

|
Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-oranggyan
berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang teratuakan-akan
mereka seperti suatbangunan yang tersusun kuRul{Ash-
Shaf: 4)
Kukuh yang dimaksud pada ayat di atas bermaknayadsinergi

yang rapi antara bagian satu dengan bagian yangjilea hal ini terjadi

maka akan menghasilkan sesuatu yang maksfnal.

Fungsi Manajemen
Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalakpanaan
fungsi-fungsi dalam manajemen, yang meliputi:
1) PerencanaarP{anning
Perencanaan merupakan penentuan tujuan-tujuanhemdpk
dicapai selama suatu masa yang akan datang, daryasmggharus

diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan tetSébu

» George R. Terry, Lesly W. RuBasar-dasar Manajemenlakarta:PT Bumi Aksara,
2000, him. 1-3.

** Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quraml-Quran dan TerjemahanJakarta: Pustaka

Amani, 2005, hal. 805.

35
. 1-3.
*® George R. Terry, dan Lesly W. Rum. cit hal. 9.
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Pada dasarnya tujuan dan rencana telah menjadefamum
dalam kehidupan masyarakat, suatu tujupal] adalah keadaan yang
diharapkan di masa depan yang berusaha untuk idas&kn oleh
organisasi. Tujuan ini penting sifatnya karena oigmsi didirikan
untuk maksud tertentu dan tujuan dibuat untuk meakgem maksud
tersebut. Suatu rencana merupakan cetak bibluegring dari
pencapaian tujuan yang merinci alokasi sumber d@ghyal, tugas
dan tindakan lain yang dibutuhkan. Proses peremacatiawali dengan
sebuah misi formal yang menjelaskan tujuan datiaemrganisast.

2) Pengorganisasiai®fganizing

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam agktiwiang
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan eocaagg pada
setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yangedukan, mentapkan
wewenang secara relative didelegasikan pada satiapduyang akan
melakukan aktivitas-aktivitas tersebit.

Konsep dasar organisagDrganization) sebenarnya setua
sejarah peradaban manusia di muka bumi. Sepanjahgprya
manusia telah menggabungkan diri dengan orangulaimk mencapai
tujuan bersama. Namun, tidak semua orang sadar ebahereka
sebenarnya telah berorganisasi. Berkembangnya &esadnengenai

pentingnya organisasi bagi setiap orang sebenan@jalui perjalanan

3" Ricard L. Draft Manajemen jilid 1Jakarta: Salemba Empat, 2006, him. 315.
% H. Malayu S.P. HasibuaManajemen Dasar, Pengertian dan Masaldakarta: PT.
Toko Gunung Agung 2000, him. 41.
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yang amat lamban dibandingkan dengan peradabansmasendiri.
Karena baru dalam beberapa dasawarsa terakhir oraofi
cenderung untuk melakukan studi tentang organisbsserta
perilakunya secara mendalam.

Organisasi tak ubahnya sebagai wadah dan alat nomnkapai
tujuan mereka yang di dalamnya terdapat norma-noramg harus
dipatuhi dan juga terdapat nilai yang perlu dipegasguh. Dalam
suatu organisasi minimum mengandung tiga elemerg ysaling
berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebutiladstkelompok
orang, interaksi dan kerja sama, serta tujuan ber3a

Suatu organisasi dapat berkembang melebihi organysang
lain, walaupun organisasi itu bergerak dalam biddag lokasi yang
sama, keunikan suatu organisasi tersebut dipengderbagai hal
antara lain nilai dan norma yang dianut anggotarkgmercayaan,
kebiasaan yang berlaku di dalam organisasi, dasdiil yang dianut.

3) KepemimpinarLeading)

Kepemimpinan merupakan sebuah hubungan yang saling
mempengaruhi diantara pemimpin dan pengikut (bamjahsang
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkarartupersama
yang ingin dicapaf’

Konsep dasar kepemimpindleading), kepemimpinan adalah

keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhigeoaang agar

39 B. Siswantopp cit, him.73-74.
* Triantoro SafariakepemimpinanYogyakarta: Graha llmu, 2004, him. 3.
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mau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yaeglamgy
diinginkan bersama. Kepemimpinan dalam organisasrupakan
suatu faktor yang menentukan atas berhasil tidalsoyatu organisasi
atau usaha. Sebab kepemimpinan yang sukses, mkkamju
pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanalemgan sukses
pula. Ini berarti kepemimpinan berhasil dalam tiga
a. Mampu mengantisipasi perubahan yang tiba-tiba daleoses
pengelolaan organisasi.
b. Berhasil mengoreksi kelemahan-kelemahan yang timbul
c. Sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalahka jan
waktu yang sudah ditetapkah.

Kepemimpinan melibatkan hubungan pengaruh yang
mendalam, yang terjadi diantara orang-orang yanggmginkan
perubahan signifikan, dan perubahan tersebut mmndean tujuan
yang dimiliki bersama untuk pemimpin dan pengikat@yawahan).

4) PengendalianGontrolling)

Yaitu pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksakega
bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuak unencapai
tujuan dapat terselenggdfa.

Konsep dasar pengendaligcontrolling) adalah suatu usaha
sistematik untuk menetapkan standar Kkinerja dengasaran

perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi

1 Susilo Martoyp Manajemen Sumber Daya ManusMogyakarta:BPFE, 2000, him.
173-176.
2 Malayu S.P Hasibuawp. cit him. 41.
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membandingkan kinerja aktual dengan standar yday thtetapkan,
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan manguk
signifikansi penyimpangan tersebut, dan mengambidakan
perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa sesamber daya
perusahaan yang sedang digunakan sedapat mungkna &fisien dan
efektif guna mencapai sasaran perusahaan.
3. Bidang-bidang M anajemen

Bidang-bidang Manajemen dikenal sebagai:

a. Manajemen sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusichurfan resource
managementadalah rancangan sistem-sistem formal dalam &ebua
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat nsarsetara
efektif dan efisien guna mencapai tujuan-tujuarragienal®®

Dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM)
pembahasan difokuskan pada unsur manusia pekegaajbmen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengahunigan dan
peranan tenaga kerja, agar efektif dan efisien naatabterwujudnya
tujuan. Hal-hal pokok yang dipelajari dalam MSDMi iadalah
perencanaan Human Resources Planning pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian, pengarahan, pemelihgraagendalian,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasia

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian kaga

3 Robert L. Methis, dan John H. Jackstanajemen Sumber Daya Manusikakarta:
Salemba Empat, 2006, him. 3.
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Dalam manajemen sumber daya manusia yang terpenting
adalah manusia yang merupakan unsur terpentingmdaletiap
organisasi, keberhasilan suatu organisasi dalancapean tujuan dan
berbagai sasarannya serta kemampuan dalam mengHsetbpgi
tantangan, baik yang sifatnya eksternal maupunrnale sangat
ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumbg dangan
setepat-tepatny#.

b. Manajemen permodalan/pembelanjaan.

Dalam manajemen permodalan, pembahasan lebihkdititi
beratkan “bagaimana menarik modal yamgt of moneyya relatif
rendah dan bagaimana memanfaatkan modal (uang)yasuphih
berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapaintujd@gasnya
bagaimana mengelola atau mengatur dana atau uampyes
mendapatkan keuntungan yang wajar.

c. Manajemen akuntansi biaya.

Pokok pembahasan dalam manajemen akuntansi biaya in
adalah “bagaimana caranya, supaya harga pokok dhat@u jasa
yang dihasilkan relatif rendah dan dengan kualasg baik”. Jadi
membahas masalah pemakaian material, supaya etlarerefektif

sehingga pemborosan dapat dihindarkan seminimagjkiun

* Sondang P. SiagiatManajemen Sumber Daya Manusitakarta: PT Bumi Aksara,
2008, him. 40.
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d. Manajemen produksi.

Hal-hal pokok yang dibahas dalam manajemen produksi
meliputi masalah “penentuan mesin-mesin, alat-alaly out
peralatan, dan cara-cara untuk memproduksi bar@gjasa supaya
kualitasnya relatif baik.

e. Marketingmanagement

Marketing managemenfatau manajemen pemasaran adalah
memenuhi kebutuhan sosial, memenuhi kebutuhan detega yang
menguntungkan. Menyerahkan barang dan jasa kepadisuiken
dan perusahaan. Dalam pemasaran terdapat 10 wangiberbeda,
yaitu: barang, jasa, pengadaan pengalaman, pexjsbrang, tempat,
kepemilikan, organisasi, informasi, dan gagdSan.

f. Manajemen resiko.

Adalah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam
penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadigh organisasi
atau perusahaan, keluarga, dan masyarakat. Jadakugnkegiatan
merencanakan, mengorganisasi, menyusun, memimpian d
mengawasi (termasuk mengevaluasi) program penasggah
risiko.*®

g. Manajemen strategis
Manajemen strategis merupakan sebuah ilmu yang giddea

Abad ke-20 menjadi sangat terkenal dan populerk&alpada awal

“5 Philip Kotler,Marketing ManajemenJakarta: PT Prenhallindo, 2002, him. 2-4.
*® Soeisno Djojosoedars@rinsip-prinsip Manajemen Risiko dan Asuranikarta: PT.
Salemba Empat, 2003, him. 4.
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Abad ke-21 atau Abad millenium ke-3 ini ilmu mama@n strategis
tersebut dianggap serta diyakini merupakan kunksesi bagi para
manajer dalam menjalankan bisnisnya.

Manajemen strategis merupakan sebuah ilmu yang aiessb
tentang bagaimana kita atau seorang manajer harsgambil
kebijakan agar bisnis kita dapat memperoleh kelsddmabaik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang, bish&é Harus
dikelola dengan baik dan benar. Dengan kata lapatddiungkapkan
bahwa kebijakan bisnis kita harus merupakan ke#jalang strategis
dan strategis bisnis kita harus selalu berada diamyang benat’

4. Sistem-Sistem M anajemen
Dalam manajemen juga terdapat sistem-sistem yanpghgaruh
bagi pelaku manajemen, yaitu:

a. Manajemen bapakPaternalistik Management
Diartikan bahwa setiap usaha dan aktivitas organipara
pengikut (bawahan) selalu mengikuti jejak bapak.aAgang
dikatakan atau (diperintahkan) bapak itulah yangaheDalam hal ini
tidak ada alternatif lain kecuali mengikuti bapdWanajer telah
mendapat kharisma dari bawahan atau pengikutnyanggs para
pengikut menganggap pimpinannya itulah yang paliatk, paling

pintar, paling benar.

*" Indriyo Gitosudarmo,Manajemen StrategisYogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2008,
him. 1-3.
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b. Manajemen tertutupgdlosed Management

Dalam manajemen tertutup, manajer tidak membeik&nu
atau menginformasikan keadaan perusahaan kepaaldgaahannya
walaupun dalam batas-batas tertentu. Manajemerutuprt ini
biasanya diterapkan oleh seorang manajer otorkarena dia
menganggap yang paling pintar, berkuasa, dan lalvagainya.
Falsafah kepemimpinannya adalah “bawahan untuk jerafsasan).

c. Manajemen terbukaOpen Management

Manajemen terbuka ini diterapkan dengan cara, rea@éau
(atasan) banyak menginformasikan keadaan (rah@sa)sahaan
kepada para bawahannya, sehingga bawahan dalars-daddts
tertentu mengetahui keadaan perusahaan (organdasilsemakin
tinggi kedudukan bawahan maka semakin banyak iagetahui
rahasia perusahaan (organisasi) tetapi top mafrajeasia jabatan)
selalu dipegang teguh oleh manajer atasan.

Seorang manajer sebelum mengambil keputusan, iterleb
dahulu memberikan kesempatan kepada para bawahanmya
mengemukakan saran-saran dan pendapat-pendapatnya.

d. Manajemen demokrasiDgémocratic Management

Pelaksanaan manajemen demokrasi hampir sama dengan
manajemen terbuka, khususnya dalam proses penganigputusan,
namun terdapat perbedaan dalam manajemen demo#emgan

manajemen terbuka. Bahwa, manajemen demokrasi hadayeat
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dilakukan dalam suatu organisasi, jika setiap ateggeempunyai hak
suara yang sama, seperti MPR, DPR, koperasi, danldmnya.

Sedangkan manajemen terbuka dapat dilaksanakam dalganisasi
atau perusahadfi.

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan girgdikg
dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung padafdiggsi utama
yang senantiasa diemban pesantren, yaitu:

1. sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir aga@entfe Of
Exellen.
2. sebagai lembaga yang mencetak sumber daya mariismaal
Resourcg
3. sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan
pemberdayaan pada masyarakahgent Of Development
Mengacu pada peran, fungsi Pondok pesantren datahanya
dalam membangun sosial-ekonomi umat, setidaknya bedeerapa hal
yang harus disadari, bahwa pesantren didiami @atrisyang bermukim,
yang jumlahnya cukup banyak sehingga merupakan uko@s yang

positif. Selain itu pesantren didukung oleh maskairaekitarny&’®

. Strategi Pengembangan Koperasi M elalui Smescomart
Ada beberapa segi koperasi yang pembangunannya nokare

bantuan pemerintah. Terutama koperasi dalam pongekantren,

“8 Malayu S.P Hasibuatbid, him. 26-29.
9 A Halim, et all,op. cit him. 234.
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Pemerintah diharapkan dapat melakukan pembinaaarasdangsung
terhadap kondisi internal koperasi. Keikutsertasamgrintah dalam
pembinaan koperasi pondok pesantren dapat berlaggsecara efekitif,
dengan dilakukannya koordinasi antara sebuah Iganlmmlam satu
bidang dengan lembaga dalam bidang lainnya.

Yang bertujuan untuk mendapatkan keselarasan dakmentukan
pembinaan koperasi secara nasional, dan koperaapmaneningkatkan
kemampuannya, baik bagi kesejahteraan anggota daganakat sekitar,
maupun dalam turut serta membangun sistem perekanamasioanal’
Untuk mewujudkan terselenggaranya pembinaan sertengkatan dalam
kesejahteraan koperasi pondok pesantren, maka HKeamenNegara
Koperasi dan UKM-Koperasi menyediakan bantuan dbagi setiap
pondok pesantren yang menginginkan bantuan tersebut

Dengan meluncurkan program bantuan melalui lemlSageasco
Small and Medium Enterprises and Cooperativasiu KUKM-koperasi
usaha kecil dan menengah, pada tahun 2006/2007.

Visi: Menjadi institusi profesional berskala intagional di bidang
pemasaran produk - produk koperasi dan UKM Ind@ngahg mampu
menjadikan Smesco Indonesia sebagai ikon pembedaglan ikon
industri kreatif KUKM.

Misi: Menjadi lembaga dengan layanan profesionangy

memfasilitasi mitra usaha untuk menghasilkan preghakduk unggulan

Y Sonny sumarsonop. cit him. 121-122
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kelas dunia yang berkualitas tinggi dan mempronassikndonesia
kepada mitra usaha lokal maupun internasishal.

Menyediakan sejumlah dana bantuan bagi pondok fresayang
menginginkan adanya peningkatan perekonomian pesanyt, serta
pembinaan dalam pengelolaan koperasi pondok pesantvielalui
kerjasama dengan beberapa perusahaan terkemukg, dylaarapkan
pembinaan pengelolaan koperasi dapat berjalan ssdzak dan terus-
menerus selama kerjamasa tersebut berlangsung.

Melalui kerjasama dengan perusahaan terkemukaragikan
koperasi pondok pesantren mampu tumbuh dengan lpésge yang
handal sehingga mampu bersaing dan mendapatkamukegan. Sebagai
wujud pembinaan, maka para santri pondok pesadipat dilibatkan
sebagai bagian dari Smesco. Selain menguasai iakwah dan ilmu-
iImu agama, para santri didikan pondok pesantrepatdanengikuti
pelatihan berwirausaha dari kerjasama tersebut. @gyat berusaha
menyesuaikan arahan dan aturan yang telah disegsaama antara

pondok pesantren dengan perusahaan yang dijadikken m

>! http://www. Smescoindonesia.com/about us/16/10/201:05.



